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strengthen farmers' capacity and selfreliance in oil palm (Elaeis
guineensis Jacq.) nursery management. The program was
implemented through extension activities, hands-on demonstrations,
and continuous mentoring using a capacity-building approach that
emphasized active community participation. The program results
indicated improvements in participants' knowledge and technical
skills in nursery management, enhanced group collaboration, and
increased wutilization of locally available organic materials to
support more sustainable nursery practices. The activities also
encouraged community initiatives to establish independent nursery
units, develop partnerships with farmer cooperatives, and design
collective seedling marketing strategies. These outcomes contributed
to strengthening farmers' technical capacity and fostering
collaborative community engagement, providing a foundation for
the sustainable development of willage-based oil palm nursery
management using local resources.
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Pendahuluan

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas perkebunan paling
penting di Indonesia maupun di dunia karena kemampuannya menghasilkan minyak nabati
dalam jumlah besar, baik dari daging buah maupun inti biji (Murphy et al., 2020; Yabani et al.,
2023). Minyak sawit dimanfaatkan secara luas dalam berbagai sektor, seperti industri pangan,
kosmetik, oleokimia, hingga energi terbarukan seperti biodiesel. Sektor ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian global dan nasional melalui ekspor, penyerapan
tenaga kerja, serta pemenuhan kebutuhan industri dasar.

Indonesia telah mengukuhkan posisi sebagai salah satu produsen utama global dengan
nilai ekspor tahunan yang melebihi USD 18 miliar (Nurrochmat et al.,, 2020). Data
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menunjukkan bahwa perkebunan kelapa sawit rakyat (smallholder) di Indonesia memegang
peranan penting dalam sektor kelapa sawit nasional, dengan kontribusi sekitar 41,4% dari total
luas perkebunan kelapa sawit dan 36,6% dari total produksi crude palm oil (CPO), serta
melibatkan sekitar 2,3 juta petani (Hutabarat, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa peran
petani rakyat sangat strategis dalam menjaga keberlanjutan industri kelapa sawit nasional,
sekaligus menjadi titik krusial dalam upaya peningkatan produktivitas sektor perkebunan.

Namun demikian, produktivitas perkebunan rakyat masih relatif lebih rendah
dibandingkan perkebunan besar. Salah satu faktor utama penyebabnya adalah penggunaan bibit
ilegal atau tidak bersertifikat, yang berdampak langsung pada kualitas tanaman serta hasil
produksi. Kajian Abdul et al. (2022) menegaskan bahwa kelemahan sistem pembibitan rakyat
merupakan faktor struktural yang menghambat produktivitas nasional.

Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya produksi Tandan Buah Segar (TBS) dan
kualitas minyak yang dihasilkan. Mengingat umur produktif tanaman kelapa sawit yang panjang
dan kecenderungan penurunan produktivitas seiring bertambahnya usia tanaman, kualitas
pembibitan berperan sebagai fondasi awal yang menentukan lintasan produktivitas jangka
panjang (Lubis & Lubis, 2018; Nasution & Imsar, 2023). Oleh karena itu, kesalahan pada tahap
ini cenderung bersifat kumulatif dan sulit diperbaiki secara permanen, sehingga penguatan aspek
pembibitan menjadi krusial dalam mendukung keberlanjutan dan peningkatan kinerja
perkebunan sawit rakyat (Manurung et al., 2019; Salmiyati et al., 2025).

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian telah berupaya memitigasi permasalahan
tersebut melalui Peraturan Menteri Pertanian No. 26/Kpts/KB.020/5/2021 yang menetapkan
pedoman teknis pembibitan kelapa sawit guna menjamin ketersediaan benih bermutu. Regulasi
ini secara eksplisit menekankan penguatan kapasitas petani dan kelompok tani dalam
pengelolaan pembibitan sebagai bagian integral dalam mendukung program Peremajaan Sawit
Rakyat (PSR). Namun demikian, implementasi standar tersebut di tingkat tapak masih
menghadapi berbagai kendala, terutama terkait keterbatasan akses informasi, rendahnya literasi
teknis, serta minimnya pendampingan yang berkelanjutan.

Sejalan dengan tantangan tersebut, bukti empiris menunjukkan bahwa intervensi
berbasis pelatihan dan pendampingan memiliki efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan
kapasitas praktis petani. Safe’i et al. (2021) melaporkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
sebesar 34,5% berdasarkan evaluasi pre-post, sementara Trisnaningsih et al. (2020)
menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan pemahaman
teknik produksi bibit secara substansial. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesenjangan
implementasi kebijakan di tingkat lapangan tidak semata-mata disebabkan oleh lemahnya
regulasi, melainkan lebih pada keterbatasan mekanisme diseminasi dan penguatan kapasitas,
sehingga intervensi edukatif menjadi instrumen kunci dalam menjembatani kebijakan dan
praktik.

Di Provinsi Aceh, khususnya Kabupaten Aceh Utara, kelapa sawit merupakan salah satu
komoditas unggulan perkebunan rakyat yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan.

Gampong Reuleut Timu dipilih sebagai lokasi kegiatan karena sebagian besar masyarakatnya
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menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian dan perkebunan serta memiliki
potensi lahan yang mendukung pengembangan kelapa sawit. Berdasarkan observasi awal,
mayoritas petani di wilayah ini masih mengelola lahan secara tradisional tanpa dukungan
teknologi pembibitan yang memadai.

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah petani kelapa sawit di Gampong Reuleut
Timu, Kecamatan Muara Batu, Kabupaten Aceh Utara. Petani di wilayah ini masih menghadapi
keterbatasan dalam aspek teknis pembibitan, akses terhadap bibit unggul bersertifikat, serta
minimnya sarana dan prasarana pendukung yang sesuai dengan standar agronomi.

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat meliputi rendahnya pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam pembibitan kelapa sawit, keterbatasan akses terhadap bibit unggul,
serta terbatasnya fasilitas pembibitan di tingkat desa. Praktik penggunaan bibit tidak
bersertifikat, termasuk bibit cabutan, masih banyak ditemukan akibat tingginya harga bibit
unggul dan jauhnya lokasi penangkaran resmi dari jangkauan petani. Kondisi ini menyebabkan
usaha perkebunan menjadi kurang efisien dan berisiko terhadap keberlanjutan produksi. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mampu
memperkuat kapasitas sosial dan kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan pembibitan secara
mandiri dan berkelanjutan.

Berdasarkan analisis permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
diarahkan pada pelatihan, pendampingan, dan penerapan teknik pembibitan kelapa sawit yang
sesuai dengan standar agronomi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas teknis
dan kemandirian petani di Gampong Reuleut Timu dalam pengelolaan pembibitan melalui
pembentukan unit pembibitan unggul berbasis desa. Melalui pendekatan partisipatif ini,
diharapkan ketersediaan bibit berkualitas di tingkat lokal meningkat, kemampuan petani dalam
memproduksi bibit unggul secara mandiri semakin kuat, serta terbuka peluang ekonomi baru

yang mendukung pengembangan agribisnis kelapa sawit berkelanjutan berbasis sumber daya

lokal.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gampong Reuleut Timu,
Kecamatan Muara Batu, Kabupaten Aceh Utara pada bulan Juli hingga September 2025.
Kegiatan ini menyasar kelompok tani dan masyarakat produktif yang berjumlah sekitar 25 orang,
yang selama ini masih mengelola lahan secara tradisional dan belum menerapkan teknik
pembibitan kelapa sawit secara optimal. Tim pelaksana terdiri atas dosen dan mahasiswa dari
bidang Pemuliaan Tanaman, Ilmu Tanaman, Kultur Jaringan Tanaman, Agronomi, dan
Agroteknologi yang berperan sebagai fasilitator, instruktur, serta pendamping teknis selama
kegiatan berlangsung.

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi bibit kelapa sawit, media tanam,
pupuk, air, dan fungisida, sedangkan alat yang digunakan antara lain polybag, cangkul, parang,
gembor penyiram, dan label tanaman. Penyediaan sarana dilakukan secara kolaboratif antara tim

pengabdi dan masyarakat mitra untuk mendorong keterlibatan aktif peserta sejak tahap
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persiapan hingga pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan dirancang menggunakan pendekatan partisipatif berbasis capacity
building yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan.
Rancangan kegiatan terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu penyuluhan, pelatihan praktik, dan
pendampingan berkelanjutan. Tahap penyuluhan difokuskan pada penyampaian materi dasar
mengenai budidaya kelapa sawit, pentingnya penggunaan bibit unggul, serta faktor-faktor yang
memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Tahap pelatihan dilaksanakan melalui
demonstrasi dan praktik langsung di lapangan, meliputi teknik pembibitan, persiapan dan
pengelolaan media tanam, penyiraman, pemupukan, serta pemeliharaan bibit. Tahap
pendampingan dilakukan secara berkelanjutan melalui kunjungan lapangan dan komunikasi
daring untuk memastikan peserta mampu mengimplementasikan teknik yang telah dipelajari
secara mandiri.

Evaluasi kegiatan dirancang untuk mengukur efektivitas pelaksanaan program serta
tingkat pencapaian tujuan pengabdian. Evaluasi dilakukan dalam dua aspek, yaitu evaluasi
pemahaman dan evaluasi keterampilan. Evaluasi pemahaman dilakukan melalui tes lisan dan
tertulis untuk menilai penguasaan materi yang telah diberikan. Sementara itu, evaluasi
keterampilan dilakukan melalui observasi langsung terhadap kemampuan peserta dalam
menerapkan teknik pembibitan di lapangan, seperti pengelolaan media tanam, penyiraman, dan
pemupukan. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga diukur secara kualitatif melalui partisipasi
aktif peserta selama kegiatan, kemampuan bekerja secara kolektif, serta munculnya inisiatif
dalam pengelolaan pembibitan secara mandiri. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif dan teknis, tetapi juga mencakup aspek sosial dan keberlanjutan program di

tingkat masyarakat.

Hasil

Mitra kegiatan pengabdian adalah kelompok petani kelapa sawit di Gampong Reuleut
Timu, Kecamatan Muara Batu, Kabupaten Aceh Utara. Berdasarkan hasil observasi lapangan
dan diskusi dengan aparatur gampong serta petani, diketahui bahwa masyarakat masih
menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan pembibitan kelapa sawit. Permasalahan utama
meliputi keterbatasan pengetahuan mengenai pemilihan benih unggul, penyusunan media
tanam, teknik penyemaian, pemeliharaan bibit, serta pengendalian hama dan penyakit pada fase
pembibitan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan prinsip Good Agricultural Practices
(GAP) dalam kegiatan pembibitan belum berjalan secara optimal sehingga berpotensi
memengaruhi kualitas bibit dan produktivitas kebun.

Selain keterbatasan kompetensi teknis, petani juga menghadapi kendala berupa
terbatasnya akses terhadap bibit unggul bersertifikat, minimnya sarana pembibitan, dan
keterbatasan modal usaha. Sebagian petani masih menggunakan bibit yang tidak diketahui asal-
usulnya karena lebih mudah diperoleh dan memiliki harga yang lebih rendah dibandingkan bibit
bersertifikat. Di sisi lain, belum tersedia unit pembibitan berbasis desa yang mampu memenuhi

kebutuhan bibit secara mandiri. Kondisi tersebut menjadi dasar penetapan program pengabdian
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yang difokuskan pada peningkatan kapasitas petani melalui penyuluhan, demonstrasi praktik,
dan pendampingan.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, sebelum pelaksanaan penyuluhan dan
demonstrasi praktik, tim pengabdian melakukan persiapan berbagai sarana dan bahan yang akan
digunakan selama kegiatan. Persiapan meliputi penyediaan bibit kelapa sawit, polybag, media
tanam, pupuk kandang, sekam padi, serta peralatan pendukung lainnya agar seluruh peserta
dapat mengikuti praktik pembibitan secara langsung. Tahap persiapan ini bertujuan memastikan
kelancaran pelaksanaan kegiatan sekaligus mendukung proses pembelajaran berbasis praktik
(learning by doing). Gambar 1 memperlihatkan persiapan bahan praktik yang dilakukan sebelum

pelaksanaan penyuluhan dan demonstrasi pembibitan kelapa sawit.

[ = e

Gambar 1. Persiapan bahan praktek
Selanjutnya dilakukan demonstrasi praktik pembibitan dengan memperagakan tahapan
pengisian media tanam, penanaman kecambah ke dalam polybag, penataan area pembibitan,
serta teknik pemupukan dan pemeliharaan bibit. Peserta terlibat secara langsung pada setiap
tahapan sehingga memperoleh pengalaman praktis dalam menerapkan teknik pembibitan yang
benar (Gambar 2). Pendekatan learning by doing memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mempraktikkan materi yang telah diperoleh selama penyuluhan sekaligus meningkatkan

kepercayaan diri dalam mengelola pembibitan secara mandiri.
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Gambar 2. Demonstrasi Praktik Pembibitan Kelapa Sawit melalui Pendekatan Learning by

Doing
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Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan partisipasi aktif dalam setiap
tahapan penyuluhan dan demonstrasi praktik. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan
mereka dalam diskusi, praktik pembibitan, dan interaksi dengan tim pengabdian, sehingga
menciptakan suasana pembelajaran yang partisipatif serta mendukung penguatan kapasitas

masyarakat dalam pengelolaan pembibitan kelapa sawit, sebagaimana terlihat pada Gambar 5.

Gambar 3. Partisipasi peserta dalam kegiatan pembinaan dan pemberdayaan pengelolaan
pembibitan kelapa sawit

Sebagai bagian akhir kegiatan, dilakukan sesi refleksi bersama yang melibatkan peserta,
aparatur gampong, dan tim pengabdian untuk mengevaluasi pelaksanaan program serta
membahas keberlanjutan pembibitan kelapa sawit berbasis masyarakat. Hasil diskusi
menghasilkan kesepakatan awal untuk memperkuat kerja sama antaranggota kelompok tani
dalam memproduksi dan memasarkan bibit secara kolektif melalui kelompok tani. Saluran
pemasaran yang diidentifikasi meliputi petani kelapa sawit di Kabupaten Aceh Utara, program
pembangunan desa, serta peluang kerja sama dengan koperasi tani di wilayah sekitar. Meskipun
belum diimplementasikan, kesepakatan tersebut menjadi landasan awal pengembangan usaha
pembibitan berbasis masyarakat. Pelaksanaan sesi refleksi dan penutupan kegiatan disajikan pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Penutupan Kegiatan dan Foto Bersama Tim Pengabdian dengan Peserta Pelatihan

Selain membahas aspek keberlanjutan program, tim pengabdian juga mengevaluasi
efektivitas kegiatan dalam meningkatkan kapasitas peserta. Hasil evaluasi melalui pengisian
kuesioner menggunakan Google Form menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan, demonstrasi,
dan pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman teknis
peserta pada seluruh aspek pembibitan kelapa sawit (Tabel 1). Rata-rata tingkat pemahaman
peserta meningkat dari 41% sebelum pelatihan menjadi 76% setelah pelatihan, atau mengalami
peningkatan sebesar 35 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi
penyuluhan, demonstrasi praktik, dan pendampingan efektif dalam meningkatkan kapasitas
teknis peserta dalam pengelolaan pembibitan kelapa sawit sekaligus mendukung kesiapan

mereka untuk mengembangkan pembibitan secara mandiri.

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan Pembibitan Kelapa Sawit

Aspek Evaluasi Sebelum Pelatihan ~ Sesudah Pelatihan Peningkatan (Poin
(%) (%) Persentase)
Pemilihan benih 42 80 38
Media tanam 45 78 33
Penyemaian 40 75 35
Perawatan bibit 38 72 34
Manajemen 41 17 36
pembibitan
Rata-rata 41 76 35

Peningkatan pemahaman terjadi pada seluruh indikator yang dievaluasi. Aspek
pemilihan benih mengalami peningkatan tertinggi, dari 42% menjadi 80% (38 poin persentase),
diikuti manajemen pembibitan yang meningkat dari 41% menjadi 77% (36 poin persentase).
Selanjutnya, pemahaman mengenai penyemaian meningkat dari 40% menjadi 75% (35 poin
persentase), perawatan bibit dari 38% menjadi 72% (34 poin persentase), serta media tanam dari
45% menjadi 78% (33 poin persentase). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peserta tidak
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hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga mampu menguasai keterampilan teknis

dasar yang diperlukan dalam pengelolaan pembibitan kelapa sawit.

Diskusi

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa permasalahan rendahnya pengetahuan
dan keterampilan teknis masyarakat dalam pembibitan kelapa sawit dapat diatasi melalui
pendekatan pelatihan berbasis praktik yang dipadukan dengan pendampingan berkelanjutan.
Indikator keberhasilan kegiatan tercermin pada peningkatan pemahaman peserta, kemampuan
teknis dalam praktik pembibitan, serta keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan
kegiatan.

Dampak peningkatan kapasitas teknis yang dihasilkan dari kegiatan ini tidak hanya
terbatas pada aspek individual, tetapi juga meluas ke dimensi sosial dan lingkungan masyarakat.
Peningkatan kemampuan teknis peserta dalam pembibitan kelapa sawit menjadi pemicu awal
terjadinya perubahan perilaku dan pola interaksi di tingkat komunitas. Dari sisi sosial, pelatihan
dan praktik kolektif terbukti mampu memperkuat kohesi sosial masyarakat Gampong Reuleut
Timu. Interaksi intensif selama proses pembelajaran mendorong tumbuhnya kembali nilai
gotong royong, memperkuat solidaritas, serta membangun rasa tanggung jawab bersama dalam
pengelolaan lahan pembibitan secara kolektif.

Dinamika tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran partisipatif tidak hanya
mentransfer pengetahuan teknis, tetapi juga memperkuat interaksi, partisipasi, dan relasi sosial
masyarakat menuju pola yang lebih kolaboratif (Rahmat & Herdiana, 2024; Aminuddin et al.,
2011). Fenomena ini sejalan dengan konsep keterlibatan aktif masyarakat, di mana masyarakat
tidak lagi ditempatkan sebagai objek pembangunan, melainkan sebagai aktor utama dalam proses
transformasi sosial dan ekonomi desa (Hermansyah, 2019; Puspitasari, 2018). Melalui
pendekatan ini, kemandirian lokal dapat berkembang secara berkelanjutan melalui integrasi
antara pengetahuan akademis dan kearifan local.

Seiring dengan itu, peningkatan kapasitas teknis turut mendorong penerapan praktik
pembibitan yang lebih berkelanjutan melalui penggunaan bahan organik dan pengelolaan media
tanam sesuai prinsip agronomi. Pemanfaatan pupuk kandang dan sekam padi sebagai komponen
media tanam berkontribusi terhadap perbaikan struktur dan kesuburan tanah sekaligus
mengurangi ketergantungan pada input kimia sintetis. Kondisi tersebut mengindikasikan
meningkatnya kesadaran ekologis petani dalam menerapkan praktik pembibitan kelapa sawit
yang lebih berkelanjutan.

Penerapan prinsip Good Agricultural Practices (GAP) memberikan landasan teknis bagi
peningkatan produktivitas yang tetap menjaga keseimbangan ekosistem (Kili¢ et al., 2020; Futa
et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan produksi
secara kuantitatif, tetapi juga pada perbaikan kualitas praktik pertanian yang lebih bertanggung
jawab dan berkelanjutan.

Indikasi keberlanjutan program terlihat dari munculnya inisiatif masyarakat untuk

memperluas skala pembibitan dan membangun kemitraan dengan koperasi tani lokal sebagai
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strategi penguatan jaringan ekonomi desa. Beberapa peserta mulai mengembangkan unit
pembibitan mandiri di pekarangan rumah, yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pendapatan tambahan, tetapi juga menjadi embrio unit usaha agribisnis skala mikro. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan telah berkembang dari peningkatan kapasitas
menuju pembentukan kemandirian ekonomi di tingkat keluarga.

Peningkatan kapasitas teknis melalui pelatihan dan pendampingan berperan sebagai
pendorong berkembangnya kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan peluang ekonomi
berbasis sumber daya lokal. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif berbasis praktik
tidak hanya efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga memperkuat
kemampuan adaptasi masyarakat dalam mengembangkan usaha secara mandiri (Dushkova &
Ivlieva, 2024; Wiyono et al., 2023). Dalam konteks yang lebih luas, keberlanjutan program sangat
dipengaruhi oleh tingkat partisipasi aktif, rasa memiliki (sense of ownership), serta kemampuan
komunitas dalam mengelola inisiatif secara berkelanjutan (Surya et al., 2020; Akhter & Cheng,
2020).

Ke depan, pengembangan kegiatan serupa memerlukan pendekatan yang lebih
terintegrasi, tidak hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada penguatan kelembagaan dan akses
pasar. Replikasi kegiatan di wilayah lain perlu disertai dengan strategi pendampingan jangka
menengah, penguatan kapasitas organisasi kelompok tani, serta fasilitasi akses terhadap bibit
unggul bersertifikat. Selain itu, sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan koperasi
tani perlu diperkuat agar terbentuk ekosistem agribisnis yang berkelanjutan. Pendekatan ini akan
memastikan bahwa manfaat kegiatan tidak berhenti pada peningkatan kapasitas, tetapi berlanjut

pada penguatan ekonomi desa yang lebih inklusif dan berdaya saing.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Gampong Reuleut Timu menunjukkan
bahwa pendekatan penyuluhan, demonstrasi praktik, dan pendampingan berkontribusi
terhadap peningkatan kapasitas teknis petani dalam pengelolaan pembibitan kelapa sawit. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek pembibitan,
meliputi pemilihan benih, pengelolaan media tanam, penyemaian, perawatan bibit, dan
manajemen pembibitan. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan capacity
building berbasis partisipatif melalui metode learning by doing mendukung peningkatan
kemampuan petani dalam menerapkan teknik pembibitan sesuai standar agronomi sekaligus
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan pembibitan berbasis desa. Untuk
menjaga keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan yang lebih sistematis,
terutama dalam penguatan kelembagaan kelompok tani, pengembangan unit pembibitan desa,
serta manajemen usaha pembibitan. Selain itu, dukungan pemerintah daerah, perguruan tinggi,
dan pemangku kepentingan terkait diperlukan untuk memperluas akses petani terhadap benih
unggul bersertifikat, memperkuat jejaring kemitraan, dan mendukung pengembangan agribisnis

kelapa sawit yang berkelanjutan.
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